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values, creative thinking kemampuan berpikir kreatif siswa kelas III. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra
eksperimen one group pretest posttest design. Populasi seluruh siswa SD Negeri 55 Banda Aceh
berjumlah 190 siswa, pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling
dengan menetapkan siswa kelas III berjumlah 32 orang siswa. Data dikumpulkan melalui
tes (pre test dan post test), data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan uji statistik
(uji-t). Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil tes siswa, rata-rata nilai tes
awal 55,25 meningkat menjadi 78,44. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil uji hipotesis
bahwa nilai t-hitung > harga t-tabel 22,95 > 1,70. Dengan demikian penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas III SD Negeri 55 Banda Aceh

ABSTRACT

The ability of creative thinking in science lessons of third grade students of SD Negeri 55 Banda
Aceh is still low, in the learning process students are seen to be less active and always centered on
the teacher. Through the Problem Based Learning (PBL) model integrated with Islamic values is
believed to be able to solve the problem of understanding students' creative thinking. The purpose of
this study was to determine the effect of the application of the Problem Based Learning (PBL) model
integrated with Islamic values on improving the creative thinking abilities of third grade students.
This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design one group pretest posttest
design. The population of all students of SD Negeri 55 Banda Aceh amounted to 190 students,
sampling using purposive sampling by determining the number of third grade students amounted
to 32 students. Data were collected through tests (pre-test and post-test), the collected data were then
analyzed with statistical tests (t-test). The results showed an increase in student test results, the
average initial test score of 55.25 increased to 73.42. This result is also strengthened by the results
of the hypothesis test that the calculated t-value > t-table value 22,95> 1.70. Thus, the application of
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the Problem Based Learning (PBL) model integrated with Islamic values in science learning is able
to improve the creative thinking skills of class III students at SD Negeri 55 Banda Aceh.

This is an open access article under the CC BY-NC license. @ @ @
Copyright © 2026 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena

PENDAHULUAN
Perkembangan pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki

keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah berpikir kreatif. Menurut
Munandar (2019), berpikir kreatif mencakup kemampuan menghasilkan banyak ide
(fluency), menyampaikan gagasan unik (originality), dan menguraikan ide secara detail
(elaboration). Kemampuan ini menjadi penting untuk dikembangkan sejak sekolah dasar
karena menjadi dasar dalam memecahkan berbagai permasalahan kehidupan.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia pada peringkat 72 dari 77
negara dalam kemampuan sains dan pemecahan masalah, yang mencerminkan rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kreatif. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Istianah (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar
belum mampu menghasilkan ide alternatif dalam memecahkan masalah pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas III pada pembelajaran
IPAS, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari siswa yang cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, serta
hanya mampu memberikan jawaban yang sama dengan contoh yang diberikan guru tanpa
mengembangkan ide sendiri. Siswa juga masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan
materi pembelajaran dengan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu,
proses pembelajaran IPAS  belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam,
sehingga pembelajaran lebih menekankan aspek kognitif dan kurang menanamkan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kepedulian terhadap makhluk ciptaan Allah, serta sikap
amanah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran IPAS belum
berjalan secara optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sekaligus
membentuk karakter Islami siswa.

Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas
adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan keterlibatan siswa dalam
pemecahan masalah nyata sehingga dapat merangsang keterampilan berpikir kreatif.

Penelitian Yustina & Apriandi (2019) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Senada dengan itu, penelitian Indrawati (2021) membuktikan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dan kreativitas siswa sekolah dasar setelah
menggunakan model PBL.

Pendekatan pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berfokus pada partisipasi
aktif peserta didik dalam proses penemuan dan pengalaman nyata yang berkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Dengan keterlibatan ini, peserta didik
mendapatkan peluang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut terlihat dari hasil belajar yang diperoleh
setelah mereka menjalani pengalaman belajar tersebut (Listyaningsih et al., 2023).

Selain itu, integrasi pembelajaran dengan nilai-nilai Islam merupakan upaya penting
untuk membangun karakter siswa. Pembelajaran yang menggabungkan konsep keilmuan
dengan ajaran Islam tidak hanya meningkatkan ranah kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
spiritual peserta didik. Penelitian Hidayat & Anwar (2020) menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA dapat menumbuhkan sikap peduli, tanggung
jawab, dan keterampilan berpikir ilmiah. Dengan demikian, integrasi nilai Islam dapat
memperkuat efektivitas PBL dalam pembelajaran IPAS.

Proses pembelajaran yang terlalu terstruktur cenderung kurang mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.
Sebaliknya, siswa lebih sering diarahkan untuk menghafal informasi tanpa benar-benar
memahami maknanya. Dengan kata lain, pendekatan pembelajaran cenderung
menitikberatkan pada hafalan dan pemahaman konsep semata. Kondisi ini bisa menjadi
penghambat dalam membentuk keterampilan berpikir kritis dan inovatif yang sangat
dibutuhkan di era modern. Oleh sebab itu, sangat penting menciptakan suasana belajar
yang mendukung eksplorasi, diskusi, serta penerapan konsep secara nyata, agar siswa
mampu berpikir mandiri dan kreatif. Selama ini, pendidikan di sekolah lebih
menekankan pemahaman teori, sehingga ketika siswa lulus, mereka memang memahami
teori, tetapi belum tentu mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata (Lestari et
al.,, 2021). Oleh karena itu, penerapan model PBL yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan, terutama di kelas III SD, sebagai
fondasi awal pembentukan kemampuan berpikir kreatif dan karakter Islami siswa secara
seimbang.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian

dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Terintegrasi Nilai - Nilai Islam
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Pada Materi IPAS Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas III ”.
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi positif dalam Upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar khususnya dalam hal kemampuan

berfikir kreatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitian berupa angka yang
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk
One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini hanya terdapat satu kelompok yang
diberikan perlakuan tanpa kelompok pembanding. Sebelum perlakuan diberikan, peserta
didik terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian
setelah pembelajaran dilaksanakan diberikan posttest untuk mengetahui perubahan yang
terjadi setelah perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 55 Banda Aceh pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SD Negeri 55 Banda
Aceh yang berjumlah 190 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas III
yang berjumlah 32 orang. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada kesesuaian
karakteristik siswa dengan kebutuhan penelitian serta kemudahan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kreatif dan
dokumentasi. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif pada materi IPAS. Pretest digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi nilai-nilai Islam, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kreatif setelah perlakuan diberikan. Selain itu, dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, daftar nama siswa,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan

meminta penilaian ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian butir soal dengan
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indikator yang diukur. Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis untuk mengetahui
tingkat konsistensi alat ukur sehingga dapat menghasilkan data yang terpercaya dan stabil
apabila digunakan pada kondisi yang sama.

Analisis data dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis deskriptif
untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan distribusi data hasil
pretest serta posttest. Tahap berikutnya dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Setelah memenuhi syarat
analisis, peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dihitung menggunakan rumus
Normalized Gain (N-Gain). Hasil N-Gain kemudian dikategorikan ke dalam kategori
tinggi, sedang, atau rendah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t (paired sample t-test) pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam. Hipotesis penelitian diterima apabila nilai
t_hitung lebih besar daripada t_tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya,
hipotesis ditolak apabila nilai t_hitung lebih kecil atau sama dengan t_tabel atau nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IIl SD Negeri 55 Banda Aceh yang
berjumlah 32 orang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang
terintegrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPAS. Proses penelitian diawali dengan
pemberian tes awal (pretest), dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam, dan diakhiri dengan
pemberian tes akhir (posttest).

Pretest diberikan sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi nilai-nilai Islam untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil
pretest yang diperoleh, diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah. Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 40-60. Hanya
beberapa siswa yang mampu mencapai nilai di atas 65.

Rendahnya hasil pretest menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami masalah yang diberikan, mengemukakan ide secara mandiri, serta

menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah. Pada saat tes awal berlangsung,
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sebagian siswa terlihat masih bergantung pada penjelasan guru dan belum terbiasa
mengembangkan gagasan berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki.

Hasil pretest juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menghubungkan
materi pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari masih terbatas. Sebagian besar
siswa hanya memberikan jawaban singkat sesuai informasi yang telah mereka ketahui
tanpa mengembangkan pemikiran yang lebih luas. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran
yang memberikan kesempatan lebih besar kepada siswa untuk mengeksplorasi ide dan
memecahkan masalah secara aktif.

Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 55,25. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih
berada pada kategori cukup rendah sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah Problem Based
Learning yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Pada tahap awal, guru menyajikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi “Mari Kenali Hewan di Sekitar Kita”.
Permasalahan yang diberikan disesuaikan dengan lingkungan kehidupan siswa sehingga
mudah dipahami dan menarik untuk didiskusikan.

Selanjutnya siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan
permasalahan yang diberikan. Dalam kegiatan diskusi, siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, merumuskan dugaan jawaban, dan
menyampaikan hasil diskusi kelompok. Pada setiap tahap pembelajaran, guru
mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti kerja sama (ta'awun), kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan rasa syukur terhadap ciptaan Allah SWT.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi. Mereka lebih aktif bertanya, memberikan pendapat, serta berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dibandingkan
pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Siswa terlihat lebih berani
mengemukakan ide dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang diberikan guru.

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pemecahan masalah menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
Selain memperoleh pengetahuan tentang materi IPAS, siswa juga belajar bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari.
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Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa diberikan
posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam.

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada
hampir seluruh siswa. Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 73-93. Tidak
ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah 60 sebagaimana ditemukan pada hasil
pretest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu memahami materi
dengan lebih baik serta dapat mengembangkan ide dan solusi secara lebih kreatif.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 78,44. Jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 55,25, maka terjadi peningkatan rata-
rata sebesar 23,19 poin. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Selain peningkatan nilai, perubahan juga terlihat pada cara siswa menjawab soal.
Pada saat posttest, siswa mampu memberikan jawaban yang lebih lengkap,
mengemukakan alasan secara logis, serta menghubungkan materi dengan pengalaman
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah setelah
mengikuti pembelajaran.

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui penyebaran data hasil
pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi nilai posttest mengalami
pergeseran ke arah nilai yang lebih tinggi dibandingkan distribusi nilai pretest. Pada data
pretest, sebagian besar siswa berada pada kelompok nilai menengah ke bawah, sedangkan
pada data posttest sebagian besar siswa berada pada kelompok nilai menengah ke atas.

Perubahan distribusi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak
hanya dialami oleh beberapa siswa saja, tetapi terjadi hampir pada seluruh peserta didik
yang menjadi sampel penelitian. Dengan demikian, penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam memberikan dampak yang merata terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya
untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas

sehingga dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik.
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Terpenuhinya syarat normalitas menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal
dari populasi yang memiliki distribusi normal. Dengan demikian, hasil penelitian dapat
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji-t untuk mengetahui signifikansi pengaruh
perlakuan yang diberikan.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai
Islam terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 22,95, sedangkan nilai
t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 31 sebesar 1,70. Karena nilai t-
hitung lebih besar daripada t-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kreatif yang signifikan setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam. Dengan demikian, model
pembelajaran yang diterapkan terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi
IPAS sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas III SD Negeri 55 Banda Aceh. Peningkatan tersebut terlihat dari
kenaikan nilai rata-rata siswa, perubahan kualitas jawaban yang diberikan, meningkatnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta hasil pengujian statistik yang

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang diberikan.

Pembahasan

Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif setelah penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS di
SD Negeri 55 Banda Aceh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah, memberikan alasan logis,
mengambil keputusan, dan menyimpulkan informasi secara tepat.

Model PBL yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam tidak hanya membantu siswa
memahami konsep IPAS secara kontekstual, tetapi juga membentuk sikap berpikir yang
reflektif, kritis, dan berlandaskan moral Islami. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai Islam dilakukan melalui penyisipan ayat Al-
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Qur’an, hadis, maupun nilai akhlak seperti tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan
kepedulian terhadap lingkungan. Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif dalam
berdiskusi, bertanya, mengemukakan pendapat, serta mencari solusi berdasarkan fakta
dan nilai keislaman.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa ditunjukkan dengan nilai-nilai
rata sebelum dan setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas III SD Negeri 55 Banda
Aceh. Nilai rata-rata sebelum penerapan yaitu 55,25 meningkat menjadi 73,42 setelah
diterapkan model PBL terintegrasi nilai-nilai Islam pada tema ‘mari kenali hewan di
sekitar kita’ terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 18,17.

Selain peningkatan kemampuan berpikir kreatif, model ini memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar dan karakter siswa. Peserta didik menjadi lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat serta memiliki kesadaran bahwa ilmu pengetahuan
dan nilai agama saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya hasil uji hipotesis menunjukkan harga t yang diperoleh (t-hitung)
tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi (t-
tabel). Dari t-tabel pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan db = N-1 32-
1= 31, diketahui harga t-tabel adalah 1,70. Dengan demikian harga t-hitung > harga
t-tabel (24,95 > 1,70) sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas III SD Negeri 55 Banda Aceh.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya,
seperti hasil penelitian Maulidar et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa Penerapan
model problem based learning efektif terhadap peningkatan hasil belajar pada siswa
kelas V SD Negeri 2 Indrapuri Aceh Besar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model PBL
terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 55 Banda Aceh
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekaligus
menanamkan karakter Islami dalam proses pembelajaran. Kelebihan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar memiliki berbagai manfaat, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
karakter peserta didik.

Model PBL mendorong siswa untuk menganalisis masalah, mencari informasi,

berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri. Integrasi nilai-nilai Islam membantu
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siswa mempertimbangkan solusi berdasarkan logika sekaligus nilai moral dan ajaran
agama. Permasalahan yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa lebih mudah memahami materi IPAS. Nilai-nilai Islam yang dihubungkan dengan
materi membuat siswa menyadari hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran
agama.

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga
membentuk karakter seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, peduli
lingkungan, dan sikap menghargai pendapat orang lain sesuai nilai-nilai Islam. Dalam
PBL, siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, bertanya, menyampaikan ide, dan
mempresentasikan hasil. Hal ini membuat suasana belajar lebih interaktif dibanding
pembelajaran konvensional. Secara umum, penerapan model PBL terintegrasi nilai-nilai
Islam pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar efektif untuk menciptakan pembelajaran

yang aktif, bermakna, dan berkarakter Islami

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa terjadi peningkatan
hasil tes siswa, rata-rata nilai tes awal 55,25 meningkat menjadi 78,44pada tes akhir atau
terjadi peningkatan sebesar 18,17. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil uji hipotesis bahwa
nilai t-hitung > harga t-tabel 24,95 > 1,70. Dengan demikian penerapan model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPAS mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas III SD Negeri 55 Banda Aceh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang disebutkan di atas, maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

Guru disarankan menerapkan model PBL terintegrasi nilai-nilai Islam secara
berkelanjutan karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran IPAS.

Sekolah dapat mendorong terciptanya lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan karakter religius siswa.
Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan penerapan PBL terintegrasi nilai-nilai
Islam pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Peneliti selanjutnya yang hendak
mengembangkan penelitian ini agar dapat menyempurnakan kekurangan-kekurangan

yang terdapat dalam penelitian ini.
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